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 Tanaman rempah herbal dapat mudah ditanam di area pekarangan rumah 
sebagai bahan alternatif bumbu dapur dan produk rempah. Kelurahan 
Simpang Tiga, Loa Janan banyak sekali lahan kosong yang tumbuh tanaman 
liar yang memilili tanah yang subur. Hal ini yang melatar belakangi 
diadakannya program unggulan Apotek Hidup dengan memanfaatkan lahan 
kosong untuk ditanami tanaman herbal dan rempah supaya dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam pembuatan obat herbal ataupun bumbu 
masakan. Metode pelaksanaan pengabdian ini memanfaatkan lahan kosong 
yang subur untuk digunakan penanaman rempah herbal dengan cara 
penyempaian jenis tanaman obat herbal seperti kunyit, bawang Dayak, jahe 
dan lainnya. Sasaran program kerja ini ialah warga Kelurahan Simpang Tiga 
RT 29. Metode yang digunakan yaitu pendekatan sosial dengan melibatkan 
warga untuk turut andil dalam prosesnya. Hasi pengabdian pada masyarakat 
ini menjadikan apotek hidup untuk edukasi kepada warga tentang manfaat 
menanam tanaman obat dan rempah di pekarangan rumah. Dengan 
keikutsertaan warga dalam proses penanaman, warga dapat mengetahui 
bagaimana menanam tanaman obat yang sesuai. Hasil pembibitan tanaman 
obat kemudian diserahkan kepada warga setempat dalam memberikan lahan 
hibah apotek hidup untuk dikelola secara mandiri. 
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1. PENDAHULUAN  

Negara agraris sejak lama disematkan kepada Indonesia sebagai bentuk pengakuan luasnya tanah pertanian 
dan melimpahnya sumber daya alam [1]. Indonesia berada di daerah yang beriklim tropis membuat proses 
pelapukan batuan yang terjadi secara sempurna membuat tanah menjadi subur. Begitu subur alam Indonesia 
ini sehingga berbagai jenis tanaman bisa ditemui, termasuk tanaman obat [2]. 
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 Indonesia dikenal  sebagai  gudang  tanaman  obat  sehingga  mendapat  julukan  live laboratory [3]. 
Pengetahuan untuk memanfaatkan tanaman obat merupakan pengetahuan dan pengalaman yang diwariskan 
secara turun temurun [4]. Tanaman obat jika dikelola bisa menjadi bahan untuk produk herbal. Produk herbal 
berkhasiat untuk kesehatan dan minim efek samping untuk tubuh [5]. Banyak sekali manfaatan tanaman herbal 
dalam ramuan untuk pencegahan, pemulihan, penyembuhan penyakit [6]. 

Selain tanaman obat, tanaman rempah juga mudah dikelola dan bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari 
[7]. Banyak sekali makanan khas Indonesia yang memerlukan bumbu dasar rempah-rempah [8]. Maka dari itu, 
tanaman rempah jika dibudidayakan di pekarangan rumah dapat meringankan beban keperluan belanja dapur 
[9]. 

Kelurahan Simpang Tiga merupakan salah satu kelurahan di Samarinda yang terletak jauh dari pusat kota. 
Jumlah penduduk 12 ribu jiwa dengan mayoritas pekerjaan buruh lepas. Kelurahan ini memiliki banyak sekali 
lahan pekarangan kosong yang ditumbuhi tanaman liar, hal ini menandakan bahwa beberapa warga tidak 
memanfaatkan lahan dengan baik. Padahal lahan pekarangan yang dikelola dengan baik dapat bermanfaat bagi 
rumah tangga dan keluarga seperti peningkatan gizi, tambahan pendapatan, lingkungan rumah menjadi asri, 
teratur, indah dan nyaman [10]. Hal ini mendasari terciptanya program unggulan apotek hidup. Apotek hidup 
adalah memanfaatkan sebagian tanah untuk ditanami tanaman obat-obatan untuk keperluan sehari-hari [11]. 
Apotek hidup merupakan istilah penggunaan lahan yang ditanami tumbuhan yang berkhasiat untuk obat secara 
tradisional [12].  

Berdasarkan uraian di atas, Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa kelompok 52 memberikan solusi dengan 
melaksanakan pembuatan apotek hidup yang melibatkan masyarakat sekitar dalam proses dan pelaksanaannya. 
Mahasiswa mengajak warga Kelurahan Simpang Tiga di Rukun Tetangga (RT) 29 sebagai contoh awal pada 
warga lainnya. Program ini tidak hanya memanfaatkan lahan warga tetapi warga juga turut menyumbang 
tanaman, ikut menanam dan memelihara tanaman sembari mahasiswa memberi edukasi kepada warga dalam 
prosesnya. Pelaksanaan program kerja ini menggunakan pendekatan sosial. Pendekatan sosial cocok diterapkan 
karena tidak hanya mengedukasi, tetapi juga memberi contoh dalam menerapkannya. Selain itu, ternyata 
beberapa warga ada yang memiliki tanaman obat. Ini menandakan bahwa tidak semua warga abai terhadap 
manfaat dari menanam tanaman herbal dan rempah-rempah di pekarangan rumah. Adapun tujuan pelaksanaan 
kegiatan ini adalah memberi contoh kepada masyarakat tentang pemanfaatan tanaman sebagai apotek hidup 
untuk dimanfaatkan oleh masyarakat dalam pembuatan obat herbal ataupun bumbu masakan. Sasaran program 
kerja ini adalah warga Kelurahan Simpang Tiga khususnya di RT. 29. 
 
2. METODE PELAKSANAAN  

Program kerja unggulan ini mulai dilaksanakan oleh kelompok KKN kelompok 52 Mahasiswa Universitas 
Mulawarman pada tanggal 16 Juli 2022. Sesuai dengan pedoman KKN tahun 2007 di mana mengharuskan tim 
pengabdi untuk terlebih dahulu mensurvei daerah-daerah yang dijadikan sasaran program KKN mahasiswa 
Universitas Mulawarman [13]. Program kerja ini berdurasi selama satu bulan dengan pendekatan sosial. 
Pendekatan sosial adalah pendekatan yang dilakukan dalam rangka menjalin komunikasi dan menumbuhkan 
partisipasi dari masyarakat. Adapun tahapan pelaksanaan program kerja ini yaitu:  

Pertama, mahasiswa meminta persetujuan dan koordinasi dengan pihak RT. Setelah mengajukan maksud 
dan tujuan program kerja ini, ketua RT. 29 menyetujui kemudian mahasiswa berkoordinasi dengan ketua RT. 
29 untuk menginformasikan apotek hidup kepada warga. Tahap kedua, pencarian bibit. Mahasiswa mulai 
mengumpulkan bibit yang disumbangkan warga dan beberapa tanaman milik mahasiswa KKN kelompok 52. 
Ketiga, penyemprotan hama, mahasiswa melakukan penyemprotan hama guna memastikan lahan yang dipakai 
bebas dari hama yang bisa perusak tanaman nantinya. Keempat, penanaman. Pada tahap ini, mahasiswa mulai 
menanam bibit tanaman yang telah dikumpulkan. Tahap kelima, monitoring. Mahasiswa setiap seminggu 
sekali melakukan pengecekan terhadap perkembangan tanaman. Tahap keenam, penyerahan. Tahap terakhir 
ini sebagai bentuk penyerahan lahan kepada warga RT. 29 yang selanjutnya pengelolaan tanaman. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program unggulan apotek hidup ini bertujuan untuk memanfaatkan lahan kosong untuk ditanami tanaman 
herbal dan rempah untuk kemudian dimanfaatkan oleh masyarakat dalam pembuatan obat herbal ataupun 
bumbu masakan. Sasaran program ini yaitu warga RT. 29 Kelurahan Simpang Tiga. Maka dari itu, mahasiswa 
mengikutsertakan warga dalam proses program kerja ini berlangsung. 

Sebelum melaksanakan penanaman, program ini diawali dengan berkoordinasi dengan ketua RT. 29 untuk 
mengajukan program kerja yang dilaksanakan kemudian membicarakan terkait lahan yang dipakai dan 
informasi kepada warga. Banyak sekali lahan kosong yang tidak terpakai juga tidak mau dihibahkan di RT. 29. 
Selanjutnya, ketua RT. 29 yang mencarikan lahan hibahan yang kemudian dikelola menjadi apotek hidup. 

Setelah mendapat lokasi dan persetujuan RT setempat, mahasiswa mulai mencari bibit yang ditanam. 
Beberapa warga turut menyumbang bibit tanaman obat dan rempah. Bibit tanaman juga didapatkan dari milik 
beberapa mahasiswa KKN kelompok 52. Jumlah bibit yang dikumpulkan sudah cukup dengan luas lahan yang 
dikelola. Kemudian mahasiswa mulai menanam bibit tanaman. Penanaman bibit ini mengikutsertakan para 
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warga setempat. Adapun tahapan pertama dilakukan penyemprotan hama dan mematikan rumput liar seperti 
dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kegiatan penyemprotan di lahan yang ditanami 

 
Namun, sebelum penanaman bibit dilaksanakan, mahasiswa terlebih dahulu menyemprot hama di lahan 

yang ditanami. Ini merupakan langkah preventif yang bertujuan untuk membasmi hama yang bisa saja merusak 
tanaman dan mengakibatkan tanaman tidak subur. Adapun proses penyemprotan hama tanaman dan 
penyemaian tanaman dalam polybag dan obat terdapat dalam Gambar 2. 

 
 

 
                                             (a)                                                                    (b) 

Gambar 2. (a) Penyemaian dalam polybag (b) penanaman bibit tanaman obat dan rempah 
 
Tahap selanjutnya setelah penanaman bibit, ialah monitoring. Pada tahap ini mahasiswa mengecek bibit 

tanaman. Pengecekan ini memastikan bibit tumbuh dengan baik. Selain itu juga memastikan jika hama muncul 
kembali dibasmi. Adapun proses melakukan monitoring terhadap tanaman terdapat dalam Gambar 3.  
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                                      (a)                                                             (b)   

Gambar 3. (a) Pengecekan pertumbuhan/monitoring dan (b) membuat papan nama tanaman 
 
Pada tahap monitoring ini mahasiswa menemukan kendala yaitu tanah tempat penanaman kurang subur 

sehingga beberapa tanaman ada yang mati. Kendala lainnya yaitu tingginya curah hujan pada saat itu sehingga 
terjadinya genangan air. Genangan air merusak bibit yang belum sepenuhnya kokoh. Meskipun begitu, 
mahasiswa berhasil melalui kendala yang dihadapi. Adapun dokumentasi persiapan papan nama untuk 
tanaman. Setelah satu bulan lamanya, mahasiswa kemudian bisa menyerahkan hasil tanaman dan apotek hidup 
kepada warga setempat. Mahasiswa berharap apotek hidup dikelola oleh warga dan bermanfaat untuk warga 
setempat. Adapun akhir rangkaian kegiatan mahasiswa secara bersama setelah penyerahan apotek hidup yang 
terdapat dalam Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Foto bersama penyerahan Apotek hidup kepada masyarakat 

 
4. KESIMPULAN  

Program unggulan apotek hidup ini bertujuan untuk memanfaatkan lahan kosong untuk ditanami tanaman 
herbal dan rempah untuk kemudian dimanfaatkan oleh masyarakat dalam pembuatan obat herbal ataupun 
bumbu masakan. Hasilnya, apotek hidup ini memberikan edukasi kepada warga tentang manfaat menanam 
tanaman obat dan rempah di lahan dekat rumah. Hasil dari mengajak warga ikut serta dalam proses penanaman, 
warga juga bisa mengetahui bagaimana menanam tanaman obat yang sesuai. Hasil pembibitan tanaman obat 
kemudian diserahkan kepada warga setempat dan mahasiswa memberikan lahan hibah apotek hidup kepada 
warga agar nanti bisa diolah secara mandiri. Kendala yang dihadapi ialah pemilihan lahan yang kurang tepat. 
Lahan yang dipilih kurang subur dan mempengaruhi pertumbuhan bibit. Terdapat beberapa tanaman mati saat 
proses pertumbuhan. Selain  itu, tingginya curah hujan pada proses pertumbuhan tanaman dan menyebabkan 
genangan air. Genangan air tersebut berakibat beberapa tanaman terendam air dan mati sehingga diperlukan 
pengecekan pada hama dan penyakit atau dimungkin kekurangan pupuk dan cahaya matahari. 
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